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ABSTRAK

KH. MA. Sahal Mahfudh lahir, tumbuh, hidup, belajar dan mengabdi di
lingkungan pesantren. Dimana paradigma figh sosial menurut KH. MA. Sahal
Mahfudh, mengacu pada keyakinan bahwa figh dipahami sebagai pemecahan tiga
kebutuhan manusia, yaitu dharuriyah (primer), hajiyah (sekunder) dan tahsiniyah
(tersier).

Penelitian ini bersifat library research, dimana penyusun menggunakan
pandangan Menurut KH. MA Sahal Mahfudh, islam dan politik harus senantiasa
berjalan seiringan. Politik harus mampu mendasarkan perjuangannya pada
kemaslahatan umat dalam hal pemeliharaan akal, jiwa, harta, agama, dan
keturunan. Hal ini dikarenakan KH. MA. Sahal Mahfudh adalah salah seorang
ulama yang memberikan cukup perhatian terhadap kajian figh sosial, beliau
berpandangan Figh dijadikan paradigma pemaknaan sosial, bukan sekedar
mengklaim benar dan salah.

Jika melihat produk-produk pemikiran KH. MA Sahal Mahfudh terkait
dengan Figih Sosial-politik, maka dapat disimpulkan bahwa KH. MA Sahal
Mahfudh senantiasa mendasarkan pendapat dan metodenya pada magashid
syari’ah yang memiliki tujuan dasar untuk kemaslahatan umat. Menurut KH. MA
Sahal Mahfudh, setiap persoalan baik hukum fiqih maupun sosial politik harus
senantiasa diorientasikan demi memenuhi kemaslahatan umat.

Hasil dari penelitian ini yaitu jika kebijakan politik yang ada lebih banyak
mendatangkan kebaikan bagi bangsa dan masyarakat Indonesia, maka kebijakan
tersebut dapat kita terima dan kita terapkan. Sebaliknya, apabila suatu kebijakan
politik lebih banyak mendatangkan kerusakan, maka hal itu dapat diartikan bahwa
kebijakan tersebut perlu ditentang. Menurut pemikiran Politik KH. MA Sahal
Mahfudh: khususnya terkait pada bagaimana KH. MA Sahal Mahfudh
memposisikan negara sebagai lembaga yang memiliki otoritas penuh dalam
kebijakan dan penetapan hukum. Secara otomatis, figh sosial yang ia bangun tidak
akan mampu diterapkan secara lebih menyeluruh tanpa peran langsung dari para
pemimpin dan penguasa.

Keyword: Figh Sosial-Politik, magashid syari’ah, KH. MA. Sahal Mahfudh.
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MOTTO
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan
05936/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab || Nama Huruf Latin Nama
I Alif Tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
< || Ba b be
<l Ta? t te
& Sa S es (dengan titik diatas)
z || Jim ] je
| Ha h ha (dengan titik di bawah) ka
¢ | Kha’ kh dan ha
2| Dal d de
3| 7al z zet (dengan titik di atas)
J|| R& T er
J|| Zai z zet
o« | Sin S es
4 || Syin sy es dan ye
oa| Sad S es (dengan titik di bawah)
o2 | Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
gl ‘Ain ¢ koma terbalik di atas
¢ || Gain g ge
< | Fa’ f ef
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a| Qar q
d | Kaf k
J| Lam 1
all Mim m
¢ || Nun n
3 || Waw w
o || Ha h
¢ || Hamzah :
¢ | Ya Y

qi
ka

3

el

3

em
‘en
w
ha

apostrof

ye

II. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap
3akaia ditulis || Muta’addidah
Bl ditulis || ‘iddah
III. Ta’marbiitah di akhir kata
a. Bila dimatikan ditulis h
dasa | ditulis Hikmah
45 || ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah diserap

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya

b. Bila diikuti denga kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis 2

sld W14l S | ditulis

Karamah al-auliya’
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c. Bila ta’marbiitah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis tatau h

bl |l ditulis Zakah al-fitri

IV. Vokal Pendek

_2__ | fathah ditulis a
_o | 'kasrah ditulis i
dammah ditulis u

V. Vokal Panjang

1 || Fathah + alif Llals | ditulis a : jahiliyyah
2 | Fathah + ya’ mati =i |l ditulis a :tansa
3 || Kasrah + ya’ mati @S | ditulis 7 :karim
4 | Dammah + wawu mati u=s A | ditulis i . furid
VI. Vokal Rangkap
1 | Fathah ya mati ditulis ai
oS | ditulis bainakum
2 | Fathah wawu mati ditulis au
J# | ditulis qaul
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VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof

ditulis

ditulis

ditulis

a’antum
u’iddat

la’in syakartum

VIII. Kata sandang Alif + Lam

a. bila diikuti huruf Qomariyyahd itulis dengan menggunakan “1”

SIAl

L)

r3

ditulis

ditulis

Al-Qur’an

al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf / (el)nya.

huruf

slacd) || ditulis as-Sama’
o) || ditulis asy-Syams
IX. Penyusunan kata-kata dalam rangkaian kalimat
wag Al g8 || ditulis Zawi al-furid
s Jal || ditulis Ahl as-Sunnah

X. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:




Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadis, mazhab,
syariat, lafaz.

. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh
penerbit, seperti judul buku al-Hijab.

Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negera
yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri
Soleh.

. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Toko

Hidayah, Mizan.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam merumuskan bahwa kehidupan adalah amanat yang harus
digunakan untuk pencapaian sa’adatuddarain (kesejahteraan dunia dan
akhirat). Pemenuhan kebutuhan spiritualitas jelas menjadi tujuan utama,
karena kebahagiaan akhirat yang bersifat permanen dapat diwujudkan hanya
bila manusia mampu memenuhi kebutuhan spiritualnya. Tapi bersamaan
dengan itu, manusia dihadapkan pada kenyataan bahwa ia harus tunduk
dengan hukum-hukum yang mengikat kehidupan dunianya saat ini.
Meskipun selintas tampak kontradiktif, sebetulnya tidak ada yang aneh
dalam hal ini, karena akhirat hanya menyediakan satu—satunya jalan bagi
pencapaianya, yaitu kehidupan dunia. Sehubungan dengan itu kita
mendapati figh (penuntun kehidupan paling praktis dalam Islam).

Pada abad IXX dan XX ulama-ulama Nusantara,masih terus menulis
teks-teks hukum Islam, dengan menggunakan bahasa Arab, Pegon, bahasa
Indonesia serta teks bahasa Inggris yang ditulis oleh santri-santri yang
melanjutkan studi di negeri Eropa, Amerika dan Australia. Kekayaan teks
figh Nusantara inilah yang menjadi bagian dari kekuatan Islam Indonesia.

Akan tetapi, tidak banyak ulama yang mencoba menyandingkan pemikiran



figh dengan gerakan pemberdayaan masyarakat. Dari sedikit ulama tersebut,
KH. MA. Sahal Mahfudh dapat menjadi refrensi.’

Gagasan figh sosial ini lahir dari pergulatan aktif KH. MA Sahal
Mahfudh dalam melakukan aktualisasi dan kontekstualisasi doktrin figh di
tengah kemiskinan dan keterbelakangan umat yang ada di Kajen dan
sekitarnya. Perubahan yang berakar dari tradisi—tradisi yang diyakini
kebenarannya menjadi domain KH. MA Sahal Mahfudh dalam kerja—kerja
pemberdayaan. Aspek lokalitas spesifik ini sangat mempengaruhi
paradigma yang di usung KH. MA Sahal Mahfudh dalam figh sosial yang
terekam dalam lima hal, yaitu: interpretasi figh secara kontekstual,
perubahan pola bermadzhab dari qauli (tekstual) ke manhaji (metodologi),
menghadirkan figh sebagai etika sosial, dan menggunakan metodologi
pemikiran filosofis terutama dalam konteks sosial dan budaya.”

Pikiran—pikiran modern KH. MA Sahal Mahfudh dalam rangka
menjawab, mengaktualisasikan dan mengembangkan hukum figh telah
menjadi salah satu model figh di Indonesia. Kumpulan pemikiran—
pemikiran tersebut mengkristal dalam satu corak yang disebut dengan figh
sosial. Suatu istilah yang muncul sekitar era 90-an melalui bukunya yang

merupakan kumpulan makalahnya di berbagai media massa, berjudul

! Munawir Aziz, Epistemologi Figh Sosial, (Pati: Staimafa Press, 2014), hlm. xi-
xii

*Jamal Ma’mur Asmani, Epistemologi Figh Sosial, (Pati: Staimafa Press, 2014)
him. 21



Nuansa Figh Sosial. Dengan judul itu, buku tersebut seperti
memproklamirkan istilah baru bagi kajian figh di indonesia.

Sebagai mana lazimnya kajian figh, persoalan serta masalah yang
berkembang dan mengemuka selalu menjadi bahan reproduksi hukum baru.
Begitu pula apa yang di lakukan oleh KH. MA Sahal Mahfudh melalui
tulisan—tulisanya berusaha menyikapi dan menjawab persoalan yang
mengemuka melalui cara pandang figh. Hal itu menunjukan besarnya
perhatian KH. MA Sahal Mahfudh dalam kajian figh. Figh baginya, harus
terus berkembang dan mampu menjawab problematika umat sesuai tuntutan
zaman’.

KH. MA Sahal Mahfudh sebagai salah seorang yang mempraktekkan
kegiatan panggilan hukum dalam upaya menjawab problematika umat,
tentu saja memiliki perhatian dan penguasaan yang sangat memadai dalam
bidang ushul figh. Gagasan figh sosial yang dimunculkan oleh KH. MA
Sahal Mahfudh tentu merupakan produk figh yang memiliki landasan pikir
yang dalam. Landasan atau metode berpikir itulah yang selama ini di
upayakan untuk diungkap secara lebih tegas. Karena hingga saat ini belum
ditemukan kata sepakat dari diskusi panjang dalam menelusuri metode yang

digunakan oleh KH. MA Sahal Mahfudh dalam mengembangkan figh sosial.*

’KH. MA Sahal Mahfudh , Nuansa Figh sosial, Yogyakarta: LkiS, Cet.IV/2004,
Hal. xxv.

*Umdah El Baroroh, Menelusuri Geneologi Metode Pengembangan Figh Kiai
Sahal dalam Epistemologi Figh Sosial, op.cit, hlm. 1



Islam sebagai agama samawi yang komponen dasarnya akidah dan
syari’at, punya korelasi erat dengan politik dalam arti yang luas. Sebagai
sumber motivasi masyarakat, Islam berperan penting menumbuhkan sikap
dan prilaku sosial politik. Islam dan politik mempunyai titik singgung erat,
bila keduanya dipahami sebagai sarana menata kebutuhan hidup manusia
secara menyeluruh. Islam tidak hanya di jadikan kedok untuk mencapai
kepercayaan dan pengaruh dari masyarakat semata. Politik juga tidak hanya
dipahami sekedar sebagai sarana menduduki posisi dan otoritas formal
dalam struktur kekuasaan.

Dalam konteks Indonesia, korelasi Islam dan politik juga menjadi
jelas dalam penerimaan Pancasila sebagai satu-satunya asas. Ini bukan
berarti menghapus cita-cita Islam dan melenyapkan unsur Islam dalam
peraturan politik di tanah air.

Pengertian politik (as-siyasah) dalam figh Islam menurut ulama
Hanbaliadalah sikap, perilaku, dan kebijakan kemasyarakatan yang
mendekatkan pada kemaslahatan, sekaligus menjauhkan dari kemafsadahan,
meskipun belum pernah di tentukan oleh Rosulullah SAW. Dari pengertian
itu, Islam memahami politik bukan hanya soal yang berurusan dengan
pemerintahan saja,terbatas pada politik struktural formal belaka, melainkan
juga menyangkut kulturisasi politik secara luas. Politik bukan berarti
perjuangan menduduki posisi eksekutif, legislatif, maupun yudikatif. Lebih
dari itu, ia meliputi serangkaian kegiatan yang menyangkut kemaslahatan

umat dalam dalam kehidupan jasmani maupun rohani, dalam hubungan



kemasyarakatan secara umum dan hubungan masyarakat sipil dengan
lembaga kekuasaan.

Bangunan politik semacam ini, harus didasarkan pada kaidah figh
yang berbunyi, tasharruf al-imam manuthun bi al-mashlahah (kebijakan
pemimpin harus berorientasi pada kemaslahatan rakyat atau masyarakat).
Ini berarti bahwa kedudukan kelompok masyarakat sipil dan lembaga
kekuasaan tidak mungkin berdiri sendiri.”

Oleh karena itu, penulis ingin mendalami pemikiran figh sosial-

politik Kiai Sahal dengan cara menjadikan sebagai tugas akhir (skripsi).

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis mengajukan
rumusan masalah: Bagaimana landasan pemikiran figh sosial-politik KH.

MA. Sahal Mahfudh?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Sesuai dengan penelitian yang dirumuskan di atas, maka penulisan

penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut:

1. Mengetahui dan memahami diskripsi landasan pemikiran figh sosial-

politik KH. MA. Sahal Mahfudh

® KH. MA Sahal Mahfudh , Nuansa Figh sosial, Yogyakarta: LkiS, Cet.IV/2004,
hlm. 213-217.



2. Mengetahui dan memahami konsep figh sosial-politik KH. MA. Sahal
Mahfudh dalam tinjauan teori maqashid syari’ah.
Sedangkan kegunaan dari penyusunan skripsi ini, adalah untuk
memberikan sumbangan pengetahuan sekaligus berpartisipasi aktif dalam
pengembangan pemikiran sesuai dengan disiplin ilmu pengetahuan yang

penulis bidangi, yakni politik (siyasah).

. Tinjauan Pustaka

Kajian tentang pemikiran figh sosial KH. MA. Sahal Mahfudh telah
banyak dikupas oleh berbagai akademisi maupun non-akademisi, baik dari
kalangan ulama maupun masyarakat awam.

Di samping itu buku Nuansa Figh Sosial karya KH. MA. Sahal
Mahfud, memaparkan pemikiran beliau tentang sosial kemasyarakatan yang
memerlukan penggalian hukum kembali untuk mengevaluasi atas pemikiran
para ulama terdahulu apakah masih relevan untuk saat ini, terkait situasi

dan kondisi bisa dikatakan tidak sama lagi bahkan lebih jauh.

Skripsi yang ditulis Akhmad Siddiq, Pemikiran Figh Sosial KH.
MA.Sahal Mahfudh dan KH. Ali yafie tentang relasi Mayoritas-Minoritas di
Indonesia (2005), skripsi ini mengangkat tentang problematika yang terjadi
dengan berbajukan benturan figh dengan hak manusiawi untuk meneruskan
hidup dan lebih fokus kepada kajian Minoritas-Mayoritas yang sering
didapati bersinggungan, bahkan tidak jarang kurang saling menerima,

seperti konflik sunni-syi’ah. Pokok masalah dalam skripsi ini adalah



persoalan maslahah mursalah persoalan tersebut menuntut adanya ijtihad
kepentingan sosial, ijtihad ini sudah pernah diambil oleh imam hanafi,
namun di Indonesia sendiri sangatlah minim kesadaran akan perkawinan

antara figh dan sosial.

Maka dari itu penulis mencoba menelisik para ulama’ figh Indonesia
yang menaruh perhatian penting terhadap kajian tersebut, yakni KH. MA
Sahal Mahfudh dengan Nuansa Figh Sosialnya dan KH. Ali Yafie dengan
judul buku yang tidak jauh berbeda dengan bukunya KH. MA Sahal Mahfudh,
yakni membabhas figh sosial. Dalam buku ini menyepakati bahwa perbedaan
lokus (Amkinah) dan siklus (Azminah) menuntut lahirnya nilai
universalitas dalam islam yang meliputi waktu, ruang, sejarah, sosial,
budaya, psikologi dan agama. Nilai universal ini harus senantiasa berjalan
agar maqasidussyari’ah yang bermuara pada relevansi nilai keadilan

isalam tetap terjaga.6

Kemudian skripsi yang berjudul Pandangan KH. Ali Yafie dan KH.
MA. Sahal Mahhfudh Tentang Ijtihad Dalam Hukum Islam (studi atas
gagasan figh sosial di Indonesia), yang ditulis oleh Lugman Ubaidillah
membahas bagaimana metode ijtihad KH. Alie Yafie dan KH. MA. Sahal

Mahfud dalam mengambil ketentuan hukum dan bagaimana pandangan

SLihat skripsi Akhmad Siddiq, Pemikiran Figh Sosial KH. MA.Sahal Mahfudh dan
KH. Ali Yafie tentang relasi Mayoritas-Minoritas di Indonesia , Fakultas Syari’ah, 2010.



kedua tokoh tersebut terhadap masalah Islam dan kemiskinan. Skripsi ini

lebih fokus terhadap metode ijtihadnya ketimbang aspek-aspek material.’

Adapun tesis Metodologi Figh Sosial KH. MA. Sahal Mahfudh (studi
keberanjakan dari pemahaman figh tekstual kepemahaman figh kontekstual
dan relevansinya dengan Hukum Keluarga Islam) yang di tulis oleh Arief
Aulia Rachman, SHI. MA, menurutnya penilitian-penelitian sebelumnya
tentang kajian figh sosialnya KH. MA Sahal Mahfudh itu dilakukan secara
konteks umum, maka dari itu peneliti ini menspesifikasikan nalar figh

sosial KH. MA Sahal Mahfudh pada ranah hukum keluarga islam.®

Selain pustaka di atas, tentu masih banyak karya-karya akademik
maupun non-akademik yang mengulas pemikiran KH. MA. Sahal Mahfudh.
Hal yang menjadi pembeda dari ulasan yang penulis ulas tentang pemikiran
figh sosial-politik KH. MA. Sahal Mahfudh ialah memfokuskan pada

pemikiran politiknya.

Landasan Teori
Dalam menelaah pemikiran Figh Sosial-Politik KH. MA. Sahal

Mahfudh, penulis menggunakan kerangka teoritik Maqashid Syari’ah.

"Lihat skripsi Lugman Ubaidillah, Pandangan KH. Ali Yafie dan KH. MA. Sahal
Mahhfudh Tentang Ijtihad Dalam Hukum Islam (studi atas gagasan figh sosial di
Indonesia), Fakultas Syari’ah, 2005.

8Lihat tesis Arief Aulia Rachman, SHL MA, Metodologi Figh Sosial KH. MA.
Sahal Mahfudh (studi keberanjakan dari pemahaman figh tekstual kepemahaman figh
kontekstual dan relevansinya dengan Hukum Keluarga Islam) Pasca Sarjana UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta 2010.



Dalam pendekatan maqashid syari’ah bahwa saat sebuah kajian
membahas tentang pemikiran hukum islam atau figh maka sosok KH. MA.
Sahal Mahfudh adalah salah satunya dengan figh sosial sebagai Tade Mark
nya. Banyak yang meyakini bahwa gagasanya tentang Figh Sosial adalah
implementasi dari Maslahah sebagai sesuatu yang muncul dari Maqashid
Syari’ah.

Beberapa contoh pemikiran KH. MA. Sahal Mahfudh yaitu:

1. Zakat untuk Pengentasan Kemiskinan

2. Zakat (hasil) Profesi

3. Kependudukan dan Keluarga Berencana

4. Pendirian Bank dan Pengembangan Masyarakat

5. Persetujuan Lokalisasi

Dari contoh kasus diatas tampak bahwa mashlahah yang coba
dikedepankan KH. MA. Sahal Mahfudh adalah mashlahah mutabarah
sebagaimana yang dikemukakan oleh al-Ghazali; yaitu sesuatu yang
kebaikan dan manfaat, yakni kemanfaatan yang menjadi kebutuhan manusia
dan didasarkan pada ukuran ‘urf dan akal dalam koridor Teosentris yang
telah disediakan oleh Figh dan Ushulnya. Hal ini sangat jelas terlihat karena
apapun pendapat KH. MA. Sahal Mahfudh pada akhirnya disandarkan pada
nash yang telah ada setelah melihat secara cermat realitas sosio kultural

masyarakat. Dengan mengacu pada konteks social, mashlahah yang
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diupayakan selalu bernuansa dinamis dan selalu mengacu pada aktualisasi

persoalan yang sedang dihadapi oleh ummat.’

Mengacu pendapat Al-Ghazali, Maqashid Syariah itu ada lima
macam: (1) menjaga agama; (2) menjaga diri; (3) menjaga akal; (4) menjaga
keturunan; (5) menjaga harta. Setiap apa saja yang terkandung dalam dalam
lima pokok ini, maka ia bisa disebut sebagai maslaha, sedangkan apa saja

yang dapat mencemari pokok lima ini bisa disesbut sebagai kerusakan. 10

Teori ini akan digunakan untuk menganalisi pemikiran KH. MA.

Sahal Mahfudh tentang figh sosial-politik.

Metode Penelitian

Setiap penelitian karya ilmiah pasti menggunakan metode, sehingga
proses penelitian yang dilakukan terukur, sistematis, dan terarah. Hal ini
dilakukan sesuai dengan kaidah akademik.
1. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian kepustakaan
(library reserch),"" yakni penelitian yang menjadikan bahan pustkan sebagai
sumber (data) utama.

2. Obyek Penelitian

*Wakhrodi, Magqashid Syari’ah dalam Pemikiran Figh Sosial KH. MA. Sahal Mahfudh,
dalam Epistemologi Figh Sosial, op.cit. hlm 65

1bid hlm 53

' Anton Baker, Metode-metode Filsafat, (Jakarta: Gramedia, 1994), hlm. 10
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Obyek material dalam penelitian ini adalah pemikiran figh sosial-
politik KH. MA. Sahal Mahfudh, mengenai maqgashid syari’ah. Sedangkan
obyek formal yang menjadi fokus pada dalam penelitian ini adalah sejarah
dan politik.

3. Sumber Data

Penelitian ini menggunakan bahan-bahan Kepustakaan Primer dan
Kepustakaan Sekunder. Kepustakaan Primer adalah karya-karya yang ditulis
langsung oleh KH. MA. Sahal Mahfudh. Dalam hal ini, penulis menetapkan
Kepustakaan Primer Nuansa Figh Sosial.

Sementara Kepustakaan Sekunder yang adalah data-data pendukung
yang berkaitan dengan pokok masalah yang diteliti, berupa buku,
ensiklopedia, kamus, majalah, jurnal, dan lain sebagainya.

4. Teknik Mengolah Data

Teknik yang digunakan untuk penelitian ini adalah dokumentatif,
yaitu dengan mengumpulkan data primer yang diambil dari buku-buku yang
secara langsung berbicara tentang permasalahan yang akan diteliti dan juga
dari data sekunder yang secara tidak langsung membicarakan masalah yang
akan diteliti, namun masih relevan untuk dikutip sebagai pembanding.

Adapun prosesnya adalah melalui penelaahan kepustakaan yang
telah diseleksi agar sesuai dengan kategorisasinya dan berdasarkan content
analisys (analisis isi). Kemudian data tersebut di sajikan secara
deskripsiptif.

5. Analisi Data
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Metode yang dipakai dalam menganalisa data agar diperoleh data
yang memadai adalah dengan menggunakan analisa data kwalitatif, dalam
operasionalnya data yang diperoleh digeneralisir, diklasifikasikan kemudian
dianalisis dengan menggunakan penalaran induktif dan deduktif.'> Deduktif
merupakan penalaran yang berangkat dari data yang umum ke data yang
khusus. Aplikasi dari metode tersebut dalam penelitian ini adalah bertitik
tolak dari gagasan KH. MA. Sahal Mahfudh tentang figh sosial. Sementara
induktif adalah penalaran dari data yang khusus dan memiliki kesamaan
sehingga dapat di generalisirkan menjadi kesimpulan umum.

Untuk memperoleh suatu hasil penelitian yang valid secara ilmiah
dalam sebuah penulisan karya ilmiah, tentu saja di perlukan metode sebagai
sarana untuk memperoleh akurasi data yang dapat di pertanggung jawabkan
secara akademis serta menghasilkan karya ilmiah yang sistematis. Demikian
pula dengan penulisan skripsi ini. Adapun metode penelitian yang
digunakan dalam penulisan skripsi ini, antara lain:

a. Deskriptif

Yaitu metode dengan memaparkan isi naskah. Pemaparan ini
dimaksudkan untuk mengidentifikasi detail-detail dari suatu peristiwa atau
pemikiran tokoh (deduktif)." Juga dipakai corak induktif yakni dengan

menganalisis keterkaitan semua bagian dan semua konsep pokok satu

12 Anton Bakker dan Achmad Charis Zubair, Metodologi...Op.cit..,hlm. 69.

13 Anton Bakker, Metode-Metode Filsafat, Op.cit.,hlm. 136.
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persatu. Disini akan diuraikan secara teratur pandangan figh sosial-politik
KH. MA. Sahal Mahfudh.
b. Interpretasi
Metode interprestasi yaitu metode untuk menyelami data yang
terkumpul untuk kemudian menangkap arti dan nuansa yang dimaksud
tokoh secara khusus. Di sini akan diselami arti, makna dan konsepsi
pemikiran figh sosial-politik KH. MA. Sahal Mahfudh.
c. Kesinambungan Historis
Metode ini dipakai untuk melihat beberapa faktor yang
mengkonstruksi pemikiran sang tokoh (KH. MA. Sahal Mahfudh). Faktor
tersebut bisa bersifat internal yang menyangkut latar belakang tokoh dan

eksternal yang menyangkut pengalaman dan konteks zaman.

G. Sistematika Pembahasan

Guna mempermudah penulisan skripsi ini, maka akan disusun secara
sistematis agar mendaptkan hasil penelitian yang kronologis dan sistematis.
Adapaun sistematika pembahasan dalam penulisan skripsi ini ialah:

Bab I berisi pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, studi pustaka, kerangka
teoritik, metodelogi penelitian, serta sistematika pembahasan.

Bab II mengulas tentang konstruksi pemikiran KH. MA. Sahal
Mahfudh seperti latar belakang kehidupan KH. MA. Sahal Mahfudh,

kondisi sosial dan politik yang melatar belakangi kekaryaannya, dilanjutkan
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dengan pemaparan singkat tentang karya-karya KH. MA. Sahal Mahfudh.
Bab III penulis akan berusaha menjelaskan tentang figh sosial-politik KH.
MA. Sahal Mahfudh. Bab IV akan mengurai analisis pemikiran KH. MA.
Sahal Mahfudh tentang figh sosial-politik. Bab V berisi penutup dari hasil

kesimpulan penulisan skripsi.



BAB V

A. Kesimpulan

Demikianlah sajian penulis tentang pemikiran figh sosial-politik KH. MA
Sahal Mahfudh. Dari hasil penelitian yang telah disajikan tersebut, maka
setidaknya dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. KH. MA Sahal Mahfudh yang akrab dipanggil KH. Sahal lahir pada
tanggal 17 Desember 1937 tepatnya di desa Kajen Kecamatan
Margoyoso Kabupaten Pati Jawa Tengah, beliau lahir dan dibesarkan di
lingkungan pesantren. Sedari kecil KH. MA Sahal Mahfudh di didik dan
dibesarkan dalam semangat memelihara derajat penguasaan ilmu-ilmu
keagamaan tradisional. KH. MA Sahal Mahfudh dikenal sebagai
pendobrak pemikiran tradisional di kalangan NU, Sikap demokratisnya
menonjol dan beliau mendorong kemandirian dengan memajukan
kehidupan masyarakat di sekitar pesantrennya melalui pengembangan
pendidikan, ekonomi dan kesehatan. Beliau adalah salah satu sosok
pakar figh, yang sejak menjadi santri seolah sudah terprogram untuk
menguasai spesifikasi ilmu tertentu yaitu dalam bidang ilmu Ushul
Fiqih, Bahasa Arab dan Ilmu Kemasyarakatan,dimana buku yang telah
di terbitkan beliaua dalah “Nuansa Figh Sosial”.

2. Fiqih sosial merupakan produk pemikiran KH. MA Sahal Mahfudh yang

utama. Menurut KH. MA Sahal Mahfudh, hukum-hukum fiqih yang

63
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dihasilkan oleh ulama terdahulu merupakan produk ulama terdahulu
yang sesuai dengan konteks saat itu dan belum tentu juga relevan
dengan kondisi zaman yang terus berubah. Oleh karena itu, KH. MA
Sahal Mahfudh menilai sangat perlu adanya upaya kontekstulisasi dan
reformulasi hukum. Konsep Figh sosial yang ditawarkannya dianggap
merupakan metode paling representatif dalam upaya kontekstualisasi
dan reformulasi tersebut.

. Menurut pandangan KH. MA Sahal Mahfudh, islam dan politik harus
senantiasa berjalan seiringan. Politik harus mampu mendasarkan
perjuangannya pada kemaslahatan umat dalam hal pemeliharaan akal,
jiwa, harta, agama, dan keturunan. Demikian juga Islam, khususnya NU
yang bergerak di ranah politik kultural, harus mampu menciptakan
kultur politik yang santun, saling menghormati, dan tidak menghalalkan
segala cara. Sedangkan terkait dengan seorang pemimpin, baik pimpinan
dalam komunitas maupun komunitas besar, harus mampu memenuhi
kriteria-kriteria keadilan, yaitu adil terhadap diri sendiri (tidak fasik)
dan adil terhadap masyarakat yang dipimpinnya (tidak zalim). Tetapi,
karena ukuran keadilan selalu dipandang berbeda dalam masing-masing
rakyat dan individu, maka KH. MA Sahal Mahfudh menyatakan bahwa
penting adanya sebuah media komunikasi yang dapat mengatasi
perbedaan dan menyatukan pandangan tentang ukuran keadilan itu
sendiri. Berdasarkan pada hal itu, maka KH. MA Sahal Mahfudh

menilai bahwa kemapanan sebuah pemerintahan dapat dilihat dari
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adanya hubungan yang seimbang antara kepemimpinan, ketaatan, dan
musyawarah. Di samping itu, KH. MA Sahal Mahfudh selalu
menekankan agar NU sebagai organisasi sosial-keagamaan tetap
berbegang teguh terhadap Khittah 26 serta tetap konsisten dalam
gerakan politik tingkat tinggi: yakni gerakan politik yang berlandaskan
politik kebangsaan, politik kerakyatan, dan etika politik.

4. Jika melihat produk-produk pemikiran KH. MA Sahal Mahfudh terkait
dengan Fiqih Sosial-politik, sebagaimana telah penulis papaparkan
dalam sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa KH. MA Sahal
Mahfudh senantiasa mendasarkan pendapat dan metodenya pada
magashid syari’ah yang memiliki tujuan dasar untuk kemaslahatan
umat. Menurut KH. MA Sahal Mahfudh, setiap persoalan baik hukum
figih maupun sosial politik harus senantiasa diorientasikan demi
memenuhi kemaslahatan umat.

B. Saran-saran

Demikianlah beberapa kesimpulan yang dapat penulis sampaikan dalam

hasil penelitian ini. Harapan penulis semoga hasil penelitian ini dapat bermanfaat
bagi warga NU khususnya dan Bangsa Indonesia pada umumnya dalam
memperkaya pemikiran politik yang berwawasan kebangsaan. Dalam konteks
yang lebih luas, penulis berharap agar hasil penelitian sederhana ini dapat
bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan Indonesia, khususnya tentang

politik.
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Meski demikian, penulis tidak beranggapan penelitian ini telah mencapai
hasil sempurna. Begitu banyak persoalan yang belum trerungkap sepenuhnya
dalam penelitian ini. Oleh karena itu, penulis berharap agar penelitian-penelitian
selanjutnya dapat dilakukan secara lebih mendalam dan komprehensif sehingga

dapat melengkapi hasil-hasil penelitian sebelumnya.



DAFTAR PUSTAKA

KITAB FIQH
As-Suyuthi, Jalaludin Abdurrahman. tt. Al-Ashbah wa an-Nazha’ir fi al-
furu’. Beirut, Lebanon: Dar Al-fikr.
BUKU
Aula, Majalah, 1987. Orpolisasi NU atau NU-nisasi Orpol. edisi No.10.
1993. “Prospek Perguruan Tinggi di Pesantren”.edisi
Februari.
1987. Judulasli “Dakwah dan Pengembangan
Rakyat”edisi No. 6, Agustus.
Al Qurtubi, Sumanto, 1999. KH. Sahal Mahfudh; Era Baru Figh
Indonesia, Yogyakarta: Cermin.
Asmani, Jamal Ma’mur. 2014. Epistemologi Figh Sosial. Pati, Staimafa
Press.
Aziz, M. Imam, 2014. Belajar dari Kiai Sahal, (Pati: Pengurus Pusat
Keluarga Mathali’ul Falah (PPKMF).
Aziz, Munawir. 2014. Epistemologi Figh Sosial. Pati, Staimafa Press.
Baker, Anton Baker. 1994. Metode-metode Filsafat. Jakarta: Gramedia.
Daman, Rozikin, 2001. Membidik NU, Yogyakarta: Gama Media.
Mahfudh, KH. MA Sahal. 2004. Nuansa Figh sosial, Yogyakarta: LkiS.

2013. Politik NU Sebagai Siyasah ‘Aliyah

Samiyah.

67



68

1990, 1992.Dakwah Islam dan Pembangunan, 7

Oktober Semarang dan Lokakarya LKK-NU Pusat, 9 Januari Jakarta.

1986. Seminar Pengembangan Sumber Daya

Manusia, NU Wilayah Sumatera Selatan 16 Januari , Palembang.

1989. Diskusi Islam dan Politik, Kendal, 4

Maret.
Mawardi, Dr. Ahmad Imam, 2012. MA, Figh Minoritas, Yogyakarta:LkiS.
Muhammadun, 2014. Belajar Dari Kiai Sahal, Pati: PPKMF.
2014 .Kiai Sahal, NU, dan Politik 2014.
Mulkhan, Abdul Munir, 2009. Politik SANTRI, Yogyakarta: Kanisius.
Qomar, Mujamil, 2002. NU Liberal: Dari Tradisionalisme Ahlussunnah
ke Universalisme Islam, Bandung: Mizan.
Rahardjo, M. Dawam, 1985.Pergulatan Dunia Pesantren : Membangun
Dari Bawah, Jakarta : Perhimpunan Pengembangan Pesantren dan

Masyarakat.

SKRIPSI -TESIS

Rachman, Arief Aulia. 2010. Metodologi Figh Sosial KH. MA. Sahal
Mahfudh (studi keberanjakan dari pemahaman figh tekstual
kepemahaman figh kontekstual dan relevansinya dengan Hukum

Keluarga Islam) Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.



69

Siddiq, Akhmad, 2010. Pemikiran Figh Sosial KH. MA.Sahal Mahfudh dan
KH. Ali Yafie, Relasi Mayoritas-Minoritas di Indonesia, Fakultas
Syari’ah.

Ubaidillah, Lugman, 2005. Pandangan KH. Ali Yafie dan KH. MA. Sahal
Mahhfudh Tentang Ijtihad Dalam Hukum Islam (studi atas gagasan

figh sosial di Indonesia), Fakultas Syari’ah.

WEBSITE

http://www.republika.co.id/berita/senggang/sosok/14/01/24/mzvehb-kyai-
sahal-meninggal-ini-rekam-kehidupannya di akses pada tanggal 22 Maret
2015 pukul 23: 00 WIB.

http://www.pdat.co.id

http://pustakamuslim.wordpress.com

http://www.tokohindonesia.com

http://muslimmedianews.com pada tanggal 10 Mei 2015 pukul 23: 00 WIB.
http://jurnalpamel. wordpress.com/politik-islam/pemikiran-politik-hasan-al-
banna di akses pada tanggal 06 September 2015 pukul 19: 00 WIB




CURRICULUM VITAE

Nama : Wafid Choirul Abidin

Tempat/Tgl Lahir : Tegal Arum, 14 September 1991

Alamat Asal : Desa Tegal Arum - JIn. 14 Unit V — Kec. Rimbo Bujang
Kab. Tebo - JAMBI

Alamat Yogyakarta :Pedak No. 384 B RT 13/06 Dukuh Karangbendo

Banguntapan Bantul D.I. Yogyakarta

Pendidikan
1. SDN 198 Tegal Arum Rimbo Bujang Tebo
2. MTS AT-TAQWA Tegal Arum Rimbo Bujang Tebo
3. MA DARUNNAJAH Ngemplak Kidul Pati
4. Jurusan Siyasah Fakultas Syari'ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta (2009 - sekarang)
Organisasi
1. Anggota OSIS MA Darunnajah
2. PMII Ashram Bangsa DIY

3. Moeda Institue

Xvii



	COVER
	ABSTRAK 
	SURAT PERSETUJUAN  SKRIPSI
	SURAT PERNYATAAN
	PENGESAHAN  SKRIPSI
	MOTTO 
	PERSEMBAHAN 
	KATA PENGANTAR
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
	DAFTAR ISI
	BAB  I 
	A.  Latar  Belakang Masalah
	B.  Rumusan Masalah
	C.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
	D.  Tinjauan  Pustaka
	E.  Landasan Teori
	F.   Metode Penelitian
	1.  Jenis Penelitian
	2.  Obyek Penelitian 
	3.  Sumber Data
	4.  Teknik Mengolah Data
	5.  Analisi Data

	G.  Sistematika Pembahasan 

	BAB V 
	A.  Kesimpulan
	B.  Saran-saran

	DAFTAR PUSTAKA
	CURRICULUM VITAE 

